
a. bahwa berdasarkan Keputusan Gubernur Sumatera

Selatan Nomor 840/KPTS/BPKAD/2013 tanggal 9

Desember 2013, Rumah Sakit Khusus Mata Masyarakat

Provinsi Sumatera Selatan telah melaksanakan Pola

PengeioiaanKeuanganBadan Layanan Umum Daerah;

b. bahwa mempedomani ketentuan Pasal 58 ayat (3)

Peraturan Menteri Dalarn Negeri Nomor 61 Tahun 2007

tentang Pedoman Teknis Pengeloiaan Keuangan Badan

Layanan Umum Daerah, Tarif Pelayanan Pada Badan

Layanan Umum Daerah ditetapkan dengan Peraturan

Gubernur;

c. bahwa berdasarkan pertirnbangan sebagaimanadirnaksud

dalarn huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan

Gubernur tentang Tarif PelayananKesehatan Pada Rumah

Sakit Khusus Mata Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan;

1. Undang- Undang Nomor 25 Tahun 1959 Tentang

Pembentukan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor

70, Tambahan Lembaran NegaraNomor 1814);

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor

144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5072;

3. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah

Sakit ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009

Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5072 );

Mengingat
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4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang­
Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan Lernbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5589) ;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4502);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum Daerah;

7. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 12 Tahun 2013
tentang Pols Tarif Badan Layanan Umum Rumah Sakit Di

Lingkungan Kernenterian Kesehatan;
8. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2012 tentang Tarif

Retribusi Jasa Umum (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2012 Nomor 3), sebagaimana telah beberapa

kali diubah terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 1
Tahun 2014 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Daerah Nomor 3 Tahun 2012 tentang Tarif Retribusi Jasa

Umum (Lembaran Daerah Tahun 2014 Nomor 1);

MEMUTUSKAN:
TARlF PELAYANAN KESEHATAN PADA RUMAH SAKIT
KHUSUSMATAMASYARAKATPROVlNSISUMATERASELATAN

BAB I

KETENTUANUMUM
Pasal I

Dalam Peraturan Gubemur ini yang dimaksud dengan :

1. Provinsi adalah Provinsi Sumatera Selatan.
2. Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi Sumatera

Selatan.
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Menetapkan
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3. Gubernur adalah Gubernur Sumatera Selatan.
4. Rumah Sakit Khusus Mata Masyarakat, yang selanjutnya

disingkat RSKMM, adalah Rumah Sakit Khusus Mata

Masyarakat ProvinsiSumatera Selatan.

5. Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disebut
BLVDadalah Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan yang dibentuk untuk
memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa
penyediaan barang dan! atau jasa yang dijual tanpa
mengutamakan mencari keuntungan, dan dalam melakukan
kegiatannya didasarkan pada prinsip-prinsip efisiensi dan
efektivitas.

6. Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah
selanjutnya disebut PPK BLVD adalah pola pengelolaan
keuangan yang memberikan fleksibilitas berupa keleluasaan
untuk menerapkan praktek bisnis yang sehat untuk
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat umum,
sebagai pengecualian dan ketentuan pengelolaan keuangan
daerah pada umumnya.

7. Tarif Pelayanan Kesehatan adalah pembayaran atas
pelayanan kesehatan dan pelayanan lain yang ada di Rumah

Sakit Khusus Mata Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan
yang dibebankan kepada pasien/rnasyarakar/badan/pen­
jamin pemakai jasa pelayanan yang disusun berdasarkan
biaya satuan (unit cos~ untuk menutup sebagian atau
seluruh biaya penyediaan pelayanan serta dengan
mempertimbangkan daya.

8. Pelayanan Medik adalah pelayanan yang bersifat individu
yang diberikan oleh tenaga medik, para medik berupa
pemeriksaan, konsultasi, dan tindakan medik.

9. Pelayanan Non Medik adalah pelayanan yang diberikan
kepada pasien dan pihak lain di Rumah Sakit Khusus Mata
Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan yang secara tidak
langsung berkaitan dengan pelayanan medik meliputi

pelayanan administrasi, pelayanan laundry dan lain-lain
pelayanan yang terkait dengan pelayanan kesehatan.

10. Pelayanan Penunjang Non Medik adalah pelayanan yang
diberikan di Rumah Sakit Khusus Mata Masyarakat yang
secara tidak langsung berkaitan dengan fungsi peJayanan

kesehatan, pendidikan atau penelltian.
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BABIII
PENERAPANTARIF
Bagian Kesatu

Kegiatan Pelayanan
Pasal4

(1)Tarif Pelayanan di BLVDRSKMMterdiri atas tarif pelayanan kelas
III, kelas H,kelas I, VIPdan WlP.

(2)Besaran tarif pelayanan kesehatan kelas HI Rumah Sakit yang
dikelola oleh Pemerintah Provinsi ditetapkan dengan peraturan
daerah.

(3)Kegiatan pelayanan yang dikenakan tarif dikelompokkan
berdasarkan tempat pelayanan dan jenis pelayanan.

(4)Tempat pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terdiri
atas pelayanan rawatjalan, rawat inap dan rawat darurat.

(5)Tempat pelayanan rawat jalan sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) meliputi poliklinik, kamar operasi, dan kamar tindakan
lainnya.

(6)Tempat Pelayanan rawat inap sebagaimana dimaksud pada ayat
(4)meJiputi ruang perawatan dan kamar operasi.

(7)Jenis pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terdiri atas
pelayanan medis dan pelayanan penunjang medis.L

\

BABII
KEBIJAKANTARlF

Pasal3
(1) Semua kegiatan pelayanan dan kegiatan non peJayanan

dikenakan tarif pelayanan.

(2)Tarif PeJayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
seluruh biaya yang dibebankan kepada pasien atau penerima
pelayanan atas penyelenggaraan pelayanan di RSKMM.

(3)Tarif Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan

berdasarkan asas gotong royong, adil dengan mengutamakan

kepentingan masyarakat berpenghasilan rendah, dan tidak
mengutamakan untuk mencari keuntungan.

Pasal2
Pengaturan pola tarif BLVD RSKMM meJiputi, kegiatan yang
dikenakan tarif, komponen tarif, pola perhitungan tarif, dan
pengelolaan pendapatan BLVDRSKMM.
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Pasal6
(1) Pelayanan penunjang medis sebagaimana dimaksud dalam PasaJ

4 ayat (7) merupakan pelayanan untuk penunjang pelayanan

medis.
(2) Jenis pelayanan penunjang medis pada ayat (1)meliputi :

a. pemeriksaan penunjang sederhana;
b. pemeriksaan penunjang sedang;
c. pemeriksaan penunjang canggih;
d. pemeriksaan laboratorium sederhana;

e. peJayanan Farmasi;

f. pelayanan Optik.

Pasa] 5
(1) Jenis pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (7)

meliputi:

a. pemeriksaan dan konsultasi;
b. visite dan konsultasi;
c. tindakan medis operatif.

(2) Pemeriksaan dan konsultasi sebagaimana dimaksud pada ayat

(1)huruf a merupakan pelayanan medis yang dilakukan di rawat
jaJan dan rawat darurat.

(3) Visite dan konsultasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)huruf
b merupakan pelayanan medis yang dilakukan di rawat inap.

(4) Tindakan medis operatif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c merupakan tindakan pembedahan yang rnenggunakan

pembiusan urnurn, pembiusan lokal yang meJiputi :
a. tindakan medis operasi kecil;
b. tindakan medis operasi sedang;

c. tindakan medis operasi besar; dan
d. tindakan medis operasi khusus.

(8) Tarif Pelayanan Kesehatan RSKMM adalah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari Peraturan Gubemur ini.
(9) Tarif pelayanan kelas HI sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
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(4) Jasa pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terdiri
atas jasa medis, jasa keperawatan, jasa tenaga kesehatan

lain, dan jasa tenaga lainnya.

(3) Komponenjasa pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1)merupakan imbalan oleh pelaksana pelayanan atas jasa

yang diberikan kepada pasien dalam rangka pelayanan
medis, pelayanan penunjang medis darr/atau pelayanan
lainnya.

(1) Tarif kegiatan pelayanan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 dan Pasal 6 meliputi komponen jasa sarana dan jasa
pelayanan.

(2) Komponenjasa sarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan imbalan yang diterima oleh RSKMM atas
pemakaian akomodasi, bahan non medis, obat-obatan,

baharr/alat kesehatan habis pakai yang digunakan langsung
dalam rangka pelayanan medis dan pelayanan penunjang
medis dengan memperhitungkan biaya investasi.

BABJV
KOMPONENTARlF

Pasal8

(4) Kegiatan penunjang lainnya sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) an tara lain kegiatan sewa lahan, ruang, parkir dan
kerjasama operasional.

(3) Kegiatan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi penelitian kesehatan dan penelitian non kesehatan.

(2) Kegiatan pendidikan dan pelatihan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi magang, orientasi, studi banding,
praktek lapangan, dan kegiatan pendidikan dan pelatihan
lainnya.
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Bagian Kedua

KegiatanNonPelayanan
Pasa!7

(1) Kegiatan non pelayanan yang dikenakan tarif terdiri atas

pendidikan dan pelatihan, penelitian, dan kegiatan
penunjang lainnya.



Bagian Kedua

RawatJalan
Pasal10

(1) Pelayanan rawat jalan merupakan peJayanan kepada pasien

untuk observasi, diagnosis, pengobatan dan pelayanan
kesehatan Jainnya tanpa tinggal di rawat inap.

(2) Tarif pelayanan rawat jalan meliputi :
a. jasa sarana umum;

b. jasa sarana tindakan medis;
c. jasa sarana penunjang medis; dan
d. jasa peJayanan medis dan penunjang medis.

Bagian Ketiga
Rawat Inap

Pasal 11

(1)Pelayanan rawat inap merupakan pelayanan kepada pasien untuk

observasi, perawatan, diagnosis, pengobatan dan pelayanan
kesehatan lainnya dengan menempati tempat tidur.

(2)Pelayanan rawat inap terdiri atas :
a. rawat siang han (day care);

b. rawat sehari (one day care);

c. perawatan di kamar operasi; dan
d. perawatan di kamar tindakan lainnya.

(2) Besaran tarif pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dihitung berdasarkan biaya satuan dengan

mempertimbangkan kontinuitas dan pengembangan
layanan, daya beli masyarakat, asas keadilan dan
kepatutan, dan kompetisi yang sehat.

Pasal9

(1) Pola tarif merupakan dasar perhitungan untuk menetapkan
besaran tarif peJayanan RSKMM

BABV

POLA PERHITUNGAN TARlF

Bagian Kesatu
Umum

(5) Jasa medis sebagaimana dimaksud pada ayat (4) meliputi
seluruh jasa tenaga medis yang melakukan pelayanan
medis.
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(1) Pelayanan rawat darurat merupakan pelayanan kesehatan yang
harus diberikan secepatnya untuk mencegah dan/ atau

menanggulangi resiko kematian darr/atau cacat.

(2) Tarif pelayanan rawat darurat meJiputi :

a. jasa sarana umum;
b.jasa sarana tindakan medis;
c. jasa sarana penunjang medis; dan
d. jasa peJayanan medis dan penunjang medis.

Bagian Keempat
Rawat Darurat

Pasal 14

Hari rawat dihitung dari sejak tanggal pasien masuk sampai dengan

tanggal pasien keJuar.

Pasal 13

Jenis peJayanan rawat inap meJiputi :
a. jasa saran a akomodasi ruang perawatan;

b. jasa sarana akomodasi rawat siang hari (day care);

c. jasa sarana akomodasi rawat sehari (one day care);

d. jasa sarana akomodasi kamar operasi;
e. jasa sarana akomodasi kamar tindakan Jainnya;
f. jasa sarana tindakan medis;

g. jasa sarana penunjang medis; dan
h. jasa pelayanan medis dan penunjang medis,

Pasal12

(4)Rawat sehari (one day care) sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b merupakan pelayanan kepada pasien untuk observasi,
perawatan, diagnosis, pengobatan, dan peJayanan kesehatan

lainnya yang menempati tempat tidur lebih dari 12 (dua belas)
jam sampai dengan 1 (satu) hari.

(3)Rawat siang hari (day care) sebagaimana dlmaksud pada ayat (2)
huruf a merupakan pelayanan berkesinambungan kepada pasien

untuk pengobatan atau pelayanan lainnya yang menempati
tempat tidur 6 (enam)jam sampai dengan 12 (dua belas) jam.
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Pasal19

(1) Pendapatan BLUD RSKMMdigunakan secara langsung untuk
membiayai pengeluaran RSKMMyang terdiri atas pengeluaran
untuk biaya pegawai, biaya operasional dan biaya investasi.

(2) Penggunaan pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dengan proporsi sebagai berikut :

Tata Cara pengelolaan seluruh pendapatan BLUDRSKMMmeliputi
pemungutan, pembukuan, penyetoran, penyaluran, penggunaan dan

pelaporan, dilaksanakan sesuai dengan ketentuan perundang­
undangan.

Pendapatan BLUD RSKMM dikelola langsung untuk membiayai
belanja BLUDRSKMMsesuai dengan Reneana Bisnis dan Anggaran.

Pasal18

Pasal17

BABVII

PENGELOLAANPENDAPATANBLUD RSKMM
Pasal16

(1) Pendapatan BLUD RSKMM berasal dari usaha kegiatan

pelayanan dan kegiatan non pelayanan.

(2) Pendapatan usaha dari kegiatan pelayanan merupakan
pendapatan yang diperoleh sebagai imbalan atas barang/jasa
yang diberikan kepada masyarakat.

(3) Pendapatan usaha dad kegiatan non pelayanan merupakan
pendapatan yang berasal dan kegiatan pendidikan dan pelatihan,

penelitian, hasil kerjasama operasional, sewa, jasa lernbaga
keuangan, dan kegiatan lainnya.

BABVI

PELAYANANPENDIDlKANDANPELATIHAN
Pasal15

(1) Setiap Badan dwy'atau perorangan yang mendapatkan pelayanan,
pendidikan,pelatihan dan/ atau menggunakan Iasilitas RSKMM
dikenakan biayajasa pelayanan.

(2) Besarnya jasa pelayanan pendidikan dan pelatihan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) adalah sebagaimana tereantum dalam
lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubemur ini,

•
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BERITADAERAHPROVINSISUMATERASELATAN

TAHUN2014 NOMOR 60

H. MUKTISULAlMAN

Ditetapkan di Palembang
pada tanggal 31 De' (}J~l)]:r: 2014

A- GUBERNURSUMATERASELATAN, ~

Mdt-/ ~ -'i H. ALEXNOERDIN

Diundangkan di Palembang

pada tanggal 31 Des ..mhor 2014
SEKRETARlSDAERAHPROVINSJ

SUMATERASELATAN,

ltv

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Gubemur inidengan penempatannya dalam Berita Daerah

Provinsi Sumatera Selatan.

Peraturan Gubemur ini berlaku mulai tanggal diundangkan.

BAB VIII
KETENTUANPENUTUP

Pasal20

(3) Biaya pegawai sebagaimana dimaksud a.yat (2) huruf a berupa
komponen remunerasi yang berasal dari penerimaan negara
bukan pajak yang meliputi gaji pegawai BLUD RSKMM Non
Pegawai Negeri Sipil, jasa pelayanan, insentif, lembur,

honorarium, kesejahteraan, dan asuransi pegawai.

a. biaya pegawai sebesar 42 % (empat puluh dua persen); dan

b. biaya operasional dan biaya investasi sebesar 58 % (lima puluh
delapan persen).

-10-

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI 
SUMATERA SELATAN, 

 
dto 

 
 H. MUKTI SULAIMAN 

GUBERNUR SUMATERA SELATAN, 
 

dto 
 
 

H. ALEX NOERDIN 



'"

I'"

:-:!'> !;:;: !o!;:;:

§I'I' I' I' I' j§8~g8 §~§ g,§
I~

I~I~ I~~I=-'~~ llil§ I~"IS .~:::Ig 181'-j(!; I'"'

I~~i~ e1e I~liE I:"'
1§18I~I~ 8i§ I~Ie:I~I~I§I~ I~I~ I-I~

.~ ~, ~
I' i~ I' 1'1' 8§ I§I~ I§ I~ 1'- ,'-I~I" 1'-I~ I~

IE1<

II

,-
I~ I~

<:>I~ ~8I~ ~ -
jl§

18I~
1-

§S~~
~

§ !

~I~

I



Ie 101< 1<:

:.I .

~

I l J< 0JI II
I;:;~. I"'I"'I~

'1,- rl~L~.
>.) Itl~I!::?I~t 1"'1""1"'1"-

!I~I~1~1~~\~;r I~00 ~\tllIS
I'" 1_

~

1-1-
fgj I~I~

I~

R 1~lriQ
I;;~I!'h c I la·~ 13 '" ..,

~I

.,,~Fl~'I :I~,E I
~I~ ;~ I~ I ~

:II

..,
~ ~ ~ ~p.=

j



:0 QIOIi'iIX1

II I I IT I I I~

.
T TT

1",1", .1>1",1",1_

Is ~
1

~~
iI ~

w I...,I", I,,,
I"'~II~.~ D:O ;-

I.! l' 'l f~1~~.

M

., I~.'~~ 'i
~i t

Ie! ~
~

~
~

~



1""

g 21
0

>.) >.)>.) >.) >.) '" >.)_ - _ - - _ - - - 5'" 00 .... 0>(11 oj>", "'- ~0> ",oj> '" >.) .... 010 00 .... 0> "' ... '" '" - l'l

~~ ~~
e, e, a:t.. 'it.. !;' .Q ~ S' c S'lb ~[5:5: ;:?l"l en(/) .,,- ~'3 ~ ;:?l"l -It'l gi ~ E~
.. <> ~ '8~ " " ~.5;'0 i~ c...2: g. ~ 0.0. t~... n .. 0'8 a. e: ~. " -. " '" ;0 1- 0. ~ ~ .. '" &l e- .. il f 0-0 rl - ~o-~ g ff ~g il g fa.Er_ " " - rIlW 8 S. " {'I t'l i 11:1;: ;. ~. S! ~ ~.

II> ~Ef ~.iii !!I.
~

..,~~e e. ~. ~.e [":::: ......
~

!XI

f ff ~~ ~ g- g. g. ~ " - .. ~ ~!> " 0 " - g ... ...,
': " c S" " ~?2 -tl ?2&l S ",,0 ,..0 ......

l> " .a 3 30 . S .. .. 8 0- " 0. st'l S t"' t'l

~~~ ::I. Z iil S " .. 0 ii' (/) iii ~ 3 ('l "o " 3S~ §. 0'" ~g e... t"'~ e.: e.>l e v- A ill P' 3 .al ig - f!: ~
g

~
c: 3

~ ~ _g,s 0-

~
., 0 >l

~ a- '"'" ., P .0 a-s II I if(11",

~
!!I.

09 1 e. a g iii
e, "Ws· ., - " ~g: "~ s '".. - '"'" "'''' I» 0> I»

~ '" '" - - .... .... 8 g§ 0> oj> 8 '" -0> ..
'" ........ 8 I» 8 c;l .., - s ~8 8 ....

~ 0> ~~ .... ~l'Jl E~(11 ~~ (11 (11 I» ec '" UlUl0 §§ § § 0 § § s § § §§ § 0 § gg § § §§ § § §§8 0 0 >0 0 0 00 ..,- - - i- - !'> .... .... I» - .... - - .... l'I

~

10 - - 0> 00 0> .... - w>') "'''' W - W ;"'0 1»-
~ §~ - s~ ~i.., I» l'Jl8 ..,

~
I» I» !:l ....

~~ s .... s UlO 0>00 I»
~ ~ (11 ~ ~ p Ul pp !') .... Ul
0 § §§ § 0 § § § § § §§ § 0 § 88 § * ~ §§ § §§8 8 8 ~ Co>

- - - I» !') - - I» !') - (11 1»- .... - I»

~W
~ §s i.n 00 § ~ ~

... &: 0>-1> S '" - ~o WI» ~~ :"'en ~§8 s ~ ~p g:8 0
~ ~~ ~ ~ ~~ g:g0 58 § §§ § 8 § § § §§ §§ § 0 § §§ § § §§ §§ §§0 0 8

!"' W - iig oj> oj>
~ 0> s - ... oj>

~ ~ - ~ .... ....
~ § ~

....
~ ~ ~ ~

-I> '" i-).... .... '" s - - .... .... '" ~ 8 c30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

§ § § § § § § § § § § 0l§ 0 § § § §] § § § § § §
~ 8 >

~- - - >.) - - .... >.) .... .... '" !') - .... - .... roc.,

~

0 ~ i-) g: ~ § '" i-) ..
~ ~ § &:; :.. :., :., § ~ 8 - .... § i-) '" ~ ~~

.... ...
~ c3 ... 0

~

0 8 8 8 80 0 0 0 Ul P P 0 0

_j § § § § § § (> 0 § § § § § § § § § § § § § § §8 8 ~ 10)

- - .... '" !') .... .... .... !" I» !') (11 - '" -'" .... Co> It '" '" ~ :.,
~

.... '" '" 0i.... 8 ~
....

~ &: ~ § § 00 ~;... '" (11 ....
g: ~ (11

~ 1B 1B ~ .... '" g: 8 ~
....
~i0 (11 0 0 0 p

§ § § § § i::> § § § § § § § i::> § § § § § § § § § §0 0
0 0

.... '" -
~E~ ... ... .., .... '" .. ... ... 8 '" 8 ~ - 00 ~ .... §8 ~ S 8 ....

~ ~ ~g: ~ ~ ~
oj> 8 ~ g: ~ '" .... '" ~0 0 9 P 0 P 0 0

i::> § § § 8 § § § § § § § § § 0 § § § § § § § § § § §0 0
0 0 0

~ ~=- .... .... '" .... .... .... .... '" .... - Co> .... '" .... .... - I»

~~;" w w .... i-) .... 8 w w § 8 .... oj>

~ '" ~ '" § ... § :.. .. ~ '" ~ ~
~ g; ~

., (11 .., (/1 (11 Ul ~ - g ~ g 8 8 U\

~~
0 0 0 0 0 0 p 0 0

~§ § § § i::> 8 § § g § § g § § 0 § § § § § § § § g § §0 0
0 0 0 0 0 0

.... .... .... W § - .... .... .... '" '" '" 0> - '" .... I» .... W Ii.n
~ ~ ~ 8 '" 00 00 W i::> '" 00 ... :.. ~ '" '" .., '" i-) § :.. 00 0>

~00 0> 8 8 8 g: (/1 g ~ 00 '" 0 (11 (/1 g g: ~ 80 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

§ § § § (:, (:, § § <> § § 0 i::> § i::> § §§ § § § § § 0 § §8 0 0 0 8 0 0
0 0 0 0 0

.... .... '" -
~~

... 8 g ~ 00 '" w ... ... ig '" :t - '" i ~ ~ 8 8 '" 8 00 ,,,
~ ~'" - 0>

~ g: 00 (11 ~
(11 8 ~ 0

0 0 0 0 00 0 0 0 0 0
(:, § § § § 0 § § § § § § § 0 § g § § § § § § § § §0 8 0 >-
0 0 0- .... .... '" - - .... - - '" !') !') Co> - '" .... l" - '" ill I;Q.. ~ ~ 01 :.. .... '" w

~ ~ § '" § :g 00 - - § 8 i-) § ~ - :.. ... ~
~~ I~~'" (/1 00

~ g: g (/1

~ g 8 8 g: '"0 (11 ~ 0 0 p 0 0 p
(:, § § § (> § § § § § § § § § <> § § § § § § § § § § § ~ ~8 0 80

- - - - W - !" .... .... - - .... .... W !" .., .... - - !" !'> !'> !""" oj> I'" '" ~ *
i-) i '" ~ '" ~ ~

.... - ~
00 - ~

:.. § § (11 W '" '" .... :...... !l: 2: ~ !S g: 8 8 ... 8 8 ~ 1B g: 8 80 0 0g § § § § § § § g § § § § § (:, § § § § § § § § i::> § §0 g0 0

-



I..,

I~



I ..

I ...

 



No Urut Jenis Besamya Retribusi Keterangan

I PEMERINTAH DAERAH

DAN PERANGKATPUSAT

DIDAERAH

1 Auditorium (AC)

- Siang Hari (08.00 - Rp. 1.500.000/hari Ruangan & kursi

15.00)

- Malam hari (16.00- Rp. 2.S00.000/hari Ruangan & kursi

23.00)

2 Kelas belajar / kelas

diskusi

- Full AC Rp. 350.000 Ruangan & kursi

II SWASTA

1 Auditorium (AC)

Siang Hari (08.00 - Rp. 2.000.000 Ruangan & kursi-
15.00)

- Malam. hari (16.00- Rp. 3.000.000

23.00)

2 Kelas belajar / kelas

diskusi

- AC Rp. 400.000

III Kantin Rp. l.OOO.OOO/bulan

IV Parkir
a. Mobil Rp. 2.000

b. Motor Rp. 1.000

I. Pelayanan Jasa Sarana dan Prasarana

TARIF PELAYANAN PENUNJANG MEDIK PADA RUMAH SAKIT KHUSUS MATA
MASYARAKATPROVINSI SUMATERA SELATAN

LAMPlRAN II PERATURANGUBERNUR SUMATERA SELATAN
NOMOR : lio. TAHUN 2014
TENTANG TARIF PELAYANAN KESEHATAN PADA RUMAH

SAKIT KHUSUS MATA MASYARAKATPROVINSI
SUMATERA SELATAN



No BESARANTARIF

Urut Jenis KeteranganJasa Sarana Jasa Jumlah

Pelayanan

1 Pendidikan dan Pelatihan

1. Praktek / Orientasi

a. Praktek per org/hari Rp. 2.000 Rp. 3.000 Rp. 5.000

b. Praktek per org/minggu Rp. 12.000 Rp.18.000 Rp. 30.000

2. Magang

a. Magang per org/ Rp. 14.000 Rp.21.000 Rp. 35.000

minggu

b. Magang per erg/bulan Rp. 60.000 Rp.90.000 Rp. 150.000

3. Penelitian

a. Pre penelitian (per Rp. 20.000 Rp.30.000 Rp. 50.000

kegiatan)

b. Penelitian (per kegiatan)

• Kesehatan Rp. 30.000 Rp.45.000 Rp. 75.000 Per orang

• Non Kesehatan Rp. 20.000 Rp.30.000 Rp. 50.000

4. Studi Banding Rp.250.000

n. Kegiatan Pendidikan, Pelatihan dan Penelitian

-2-
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GUBERNUR SUMATERA SELATAN, 
 

dto 
 
 

H. ALEX NOERDIN 


